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Abstrak—Latar Belakang: Melihat perkembangan zaman yang semakin maju, untuk dapat menghadapi perkembangan zaman pada abad ke 21 ini diperlukan kemampuan literasi keuangan dan kemampuan berpikir kritis yang baik agar dapat mengikuti perkembangan zaman dengan baik. Tujuan:Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan optimalisasi literasi keuangan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X pada mata pelajaran ekonomi. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 1 Gondang yang terdiri dari 9 kelas. Dengan menggunakan teknik simple random sampling diperoleh sampel pada kelas X-9. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner dan tes. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji pearson product moment yang digunakan untuk menguji hubungan kedua variabel. Hasil: Hasil penelitian ini yaitu: optimalisasi literasi keuangan peserta didik kelas X-9 memiliki rata-rata kemampuan pada tingkat sedang. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas X-9 memiliki rata-rata kemampuan pada tingkat baik. Dari analisis statistik menggunakan SPSS 29 diperoleh nilai koefisien korelasi (r hitung) sebesar 0,069 dan dibandingkan dengan r tabel product moment sebesar 0,3338. Dengan demikian ternyata 0,069 < 0,3338, dan didukung oleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,694 yang lebih besar dari 0,05, Ha ditolak dan H0 diterima. Kesimpulan: Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara optimalisasi literasi keuangan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas X-9 SMA Negeri 1 Gondang tahun pelajaran 2023/2024. Penyebab hipotesis ditolak pada penelitian ini adalah kekeliruan pada prosedur penelitian yang dilakukan. Sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya diperhatikan dengan seksama prosedur yang digunakan dalam penelitian.

Kata Kunci: Optimalisasi Literasi Keuangan, Kemampuan Berpikir Kritis, Mata Pelajaran Ekonomi 
Abstract— Background: Seeing the increasingly advanced development of the era, in order to be able to face the development of the era in the 21st century, good financial literacy and critical thinking skills are needed in order to be able to keep up with the development of the era well.  Purpose: The purpose of this study was to determine the relationship between optimizing financial literacy and critical thinking skills of class X students in economics subjects. Metthod: This study is a quantitative study with a correlational approach. The population in this study were all class X of SMA Negeri 1 Gondang which consisted of 9 classes. By using the simple random sampling technique (randomizing according to class) samples were obtained in class X-9. Data collection techniques in this study were questionnaires and tests. The data analysis technique used in this study was the Pearson product moment test which was used to test the relationship between the two variables. Result: The results of this study are: optimizing financial literacy of class X-9 students has an average ability at a moderate level. The critical thinking skills of students in economics subjects in class X-9 have an average ability at a good level. From the statistical analysis using SPSS 29, the correlation coefficient value (r count) was obtained at 0.069 and compared to the r product moment table of 0.3338. Thus, it turns out that 0.069 <0.3338, and is supported by the sig. (2-tailed) value of 0.694 which is greater than 0.05, Ha is rejected and H0 is accepted. Conclusion: Thus, it can be concluded that there is no relationship between optimizing financial literacy and critical thinking skills of students in the economics subject of class X-9 of SMA Negeri 1 Gondang in the 2023/2024 academic year. The reason the hypothesis was rejected in this study was an error in the research procedure carried out. So it is hoped that in further research, the procedures used in the study will be carefully considered.
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PENDAHULUAN 
Di era globalisasi pada saat ini, manusia dituntut untuk dapat bersaing untuk menghadapi kemajuan zaman pada abad 21. Menurut forum ekonomi dunia dalam Widowati (2023), pada tahun 2015 mereka telah menyepakati agar dapat memiliki kecakapan hidup abad ke-21 salah satunya adalah mempunyai penguasaan literasi finansial atau literasi keuangan. Kemampuan literasi keuangan sendiri menjadi hal yang penting bagi setiap individu untuk menghadapi kemajuan di abad ini, termasuk juga peserta didik. Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami dan mengelola keuangan secara efektif, termasuk kemampuan untuk merencanakan keuangan, menggunakan produk dan layanan keuangan secara bijak, serta memahami risiko dan manfaat dalam bertransaksi keuangan (Novi Yushita Amanita, 2017). 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2022 melakukan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK), hasil dari survei tersebut sebesar 49,68% dan indeks inklusi keuangan tahun 2022 mencapai 85,10%. Hasil ini mengalami peningkatan dibanding dengan hasil survei yang dilakukan pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman atau literasi keuangan masyarakat Indonesia mengalami peningkatan yang menuju ke arah positif. Dengan itu, dapat diketahui pula di mana pemahaman atau literasi keuangan untuk kalangan pelajar dan mahasiswa sudah cukup baik namun masih perlu untuk ditingkatkan (OJK, 2023).
Kemudian, kesiapan bertahan pada era abad ke-21 yang merupakan era digital yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi dan informasi. Perkembangan teknologi dan informasi ini mempengaruhi segala aspek kehidupan, tak terkecuali bidang pendidikan, dimana teknologi menjadi bagian yang integral dengan kehidupan pembelajaran (Widowati, 2023). Dengan hal ini, pendidikan abad ini menjadi semakin penting untuk menjamin peserta didik memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja dan bertahan dengan menggunakan keterampilan untuk hidup (Hidayati & Devi, 2022). 
Untuk mampu bersaing terutama dalam menghadapi era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), masyarakat Indonesia harus memiliki kompetensi yang meliputi berpikir kritis/memecahkan masalah, kreativitas komunikasi, dan kolaborasi (Widowati, 2023). Kemudian, kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh peserta didik pada zaman sekarang ini. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk dapat menganalisis suatu informasi atau permasalahan secara bijak dan baik serta membuat keputusan yang rasional (Manurung et al., 2023).
Kemampuan berpikir kritis sendiri sangat penting dalam konteks literasi keuangan. (Erlinawati & Badrus, 2018) menuturkan dengan kemampuan berpikir kritis ini, peserta didik dapat menganalisis informasi keuangan secara objektif dan kritis, membandingkan berbagai produk dan layanan keuangan sebelum mengambil keputusan, menilai risiko dan manfaat dalam bertransaksi keuangan, serta membuat keputusan keuangan yang tepat. Dalam pelajaran ekonomi di SMA menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung peningkatkan literasi keuangan pada peserta didik (Erlinawati & Badrus, 2018). Dalam mata pelajaran ekonomi, peserta didik mempelajari berbagai konsep dan teori keuangan, seperti perencanaan keuangan, investasi, dan manajemen risiko. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari mata pelajaran ekonomi dapat membantu peserta didik dalam membuat keputusan keuangan yang tepat. (Ramadhan et al., n.d.)
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memberikan berbagai optimalisasi dan pengalaman bagi peserta didik. Sekolah sendiri memiliki fungsi untuk dapat membentuk peserta didik agar memiliki pemahaman, keahlian, dan sikap sesuai dengan pendidikan nasional (Widowati, 2023). Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan optimalisasi literasi keuangan adalah sikap atau perilaku seseorang dalam meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan mereka secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan. Kemampuan ini dapat diukur berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap pada keuangan. (Hariyono et al., 2025)
Sedangkan yang dimaksud kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis informasi secara objektif, memecahkan masalah secara kreatif, dan membuat keputusan yang rasional. Dalam hal ini dapat diketahui berdasarkan kemampuan dalam menganalisis informasi keuangan, mengevaluasi argumen keuangan, menyimpulkan informasi keuangan, membuat keputusan keuangan, dan menyelesaikan masalah keuangan dengan kreatif. Adapun penelitian terdahulu yang serupa adalah penelitian yang dilakukan oleh (Indra Putri & Sumiari, 2021) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiwa jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali,(Aulianingrum, Rarasati Dewi, 2021) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, status sosial ekonomi orang tua, dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan pribadi siswa kelas XII jurusan Akuntansi SMK Negeri 1 Jombang, (SHOLEH, 2019) melakukan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Pamulang tahun akademik 2019/2020, (Kusumaningtyas, 2017) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo, dan Yeni Oktafiani (2022) melakukan penelitian terkait pengaruh pembelajaran ekonomi berbasis literasi keuangan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Kelas X SMA Negeri 2 Padang.
Kemudian hipotesis pada penelitian ini terdiri dati hipotesis alternatif dan hipotesis nol. Di mana Ha menyatakan “Ada hubungan antara Optimalisasi Literasi Keuangan Dengan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Gondang Pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun Pelajaran 2023/2024”. Sedangkan H0 menyatakan “Tidak ada hubungan antara Optimalisasi Literasi Keuangan Dengan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Gondang Pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun Pelajaran 2023/2024”. Melihat dari uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan batasan judul pada “Hubungan Optimalisasi Literasi Keuangan Dengan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Gondang Tahun Pelajaran 2023/2024.”
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Metode penelitian kuantitatif sendiri adalah cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan atau memecahkan masalah yang dihadapi dan dilakukan secara hati-hati dan sistematis, dan data-data yang dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan angka-angka. Sedangkan desain korelasional merupakan sebuah desain yang dirancang untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara optimalisasi literasi keuangan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Gondang.
Penelitian ini dilakukan di kelas X-9 SMA Negeri 1 Gondang pada semester genap tahun penalajaran 2023/2024. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-9 SMA Negeri 1 Gondang sejumlah 35 siswa. Pemilihan subjek ini didasari oleh penggunaan teknik sampling, yaitu teknik simple random sampling di mana memilih secara acak kelas yang akan dilakukan penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah optimalisasi literasi keuangan sebagai variabel X dan kemampuan berpikir kritis sebagai variabel Y. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan tes tertulis. Di mana kuesioner digunakan untuk mengetahui variabel optimalisasi literasi keuangan dan instrumen tes digunakan sebagai alat untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi. Pada instrumen yang digunakan pada saat penelitian telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelumnya. Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen penelitian yang digunakan benar-benar dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti dan dapat digunakan secara berkelanjutan. Kemudian, untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel yang diteliti, dilakukan uji normalitas dan uji korelasi pearson product moment. Uji normalitas sendiri digunakan untuk mengetahui apakah data yang dimiliki pada saat penelitian berdistribusi normal atau tidak. Kemudian, setelah dilakukan uji normalitas dan hasil menunjukkan data berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis atau uji korelasi menggunakan uji pearson product moment, di mana analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS 29.  Untuk mengetahui deskrisi data yang diperoleh pada saat penelitian terhadap kedua variabel digunakan pedoman pengkategorian yang dapat disajikan sebagai berikut: Pada Variabel X (Optimalisasi Literasi Keuangan) digunakan pedoman pengkategorian menurut chen dan vlope dalam (Margaretha., F., 2015) di mana jika peserta didik mendapatkan skor dari instrumen kuesioner < 60, maka digolongkan pada kategori rendah. Jika peserta didik mendapatkan skor  60 – 80, maka digolongkan pada kategori sedang. Dan jika peserta didik mendapatkan skor > 80, maka digolongkan pada kategori tinggi. Kemudian, pada Variabel Y (Kemampuan Berpikir Kritis) digunakan pedoman pengkategorian kemampuan berpikir kritis menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. Dalam hal ini, jika peserta mendapatkan nilai tes < 60, maka digolongkan pada kategori kurang. Jika peserta didik mendapatkan nilai 60 – 74, maka digolongkan pada kategori cukup baik. Jika peserta didik mendapatkan nilai 75 – 89, maka digolongkan pada kategori baik. Dan jika peserta didik mendapatkan nilai 90 – 100, maka digolongkan pada kategori sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada instrumen penelitian berupa kuesioner, dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum instrumen digunakan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang berupa kuesioner ini benar-benar dapat digunakan untuk mengukur variabel yang akan diteliti. Pada pengujian validitas, setiap butir instrumen kuesioner berstatus valid. Hal ini diketahui bahwa (< (sehingga dapat diketahui bahwa instrumen valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Kemudian setelah dilakukan uji validitas, dilakukan pula uji reliabilitas instrumen kuesioner, dengan hasil nilai hitung sebesar 0,929, dimana nilai tersebut lebih dari 0,6. Dari hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwa instrumen ini dapat digunakan untuk mengukur variabel optimalisasi literasi keuangan dengan valid dan dapat digunakan pada penelitian-penelitian selanjutnya dengan variabel yang sama. Selanjutnya, diketahui hasil penelitian pada variabel X yang diperoleh dari instrumen penelitian berupa kuesioner diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 1. Pengkategorian optimalisasi literasi keuangan siswa kelas X-9 SMA Negeri 1 Gondang
	No
	Rentang skor
	Jumlah 
	Frekuensi %
	Kategori

	1
	< 60
	-
	0%
	Rendah

	2
	60 – 79
	19
	54,29%
	Sedang

	3
	> 80
	16
	45,71%
	Tinggi

	
	N
	35
	100%
	

	
	Rata-rata
	79,74
	Sedang


Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti
Dari tabel di atas diketahui bahwa optimalisasi literasi keuangan siswa kelas X-9 SMA Negeri 1 Gondang sebanyak 16 siswa (45,71%) memiliki tingkat optimalisasi literasi keuangan tinggi, 19 siswa (54,29%) memiliki tingkat optimalisasi literasi keuangan sedang, dan tidak ada siswa yang memiliki tingkat optimalisasi literasi keuangan rendah. Kemudian, pada penelitian kemampuan berpikir kritis diperoleh data dari instrumen tes dapat disajikan data sebagai berikut:
Tabel 2. Pengkategorian kemampuan berpikir kritis siswa kelas X-9 SMA Negeri 1 Gondang
	No
	Rentang nilai
	Jumlah 
	Frekuensi %
	Kategori

	1
	< 60
	2
	5,71%
	Kurang

	2
	60 – 74
	14
	40%
	Cukup baik

	3
	75 – 89
	10
	28,58%
	Baik

	4
	90 – 100
	9
	25,71%
	Sangat baik

	N
	35
	100%
	

	Rata-rata
	77,49
	Baik


Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti
	Berdasarkan tabel pengkategorian kemampuan berpikir kritis siswa kelas X-9 SMA Negeri 1 Gondang di atas dapat diketahui bahwa terdapat 9 siswa (25,71%) memiliki kemampuan berpikir kritis sangat baik, 10 siswa (28,58%) memiliki kemampuan berpikir kritis baik, 14 siswa (40%) memiliki kemampuan berpikir kritis cukup baik, dan 2 siswa (5,71%) memiliki kemampuan berpikir kritis yang kurang. Kemudian, setelah diperoleh data primer dari instrumen yang digunakan, selanjutnya dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang dambil berdistribusi normal. Metode yang digunakan untuk melakukan uji normalitas data dalam  penelitian ini dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan jika nilai signifikasi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal dan jika nilai signikasi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Berikut ini hasil analisis uji normalitas pada penelitian ini :
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Awal
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Optimalisasi Literasi Keuangan
	.115
	35
	.200*
	.978
	35
	.705

	Kemampuan Berpikir Kritis
	.099
	35
	.200*
	.953
	35
	.142

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


(Sumber: Output program SPSS 29)
Setelah data diuji dengan hasil berdistribusi normal, kemudian dilakukan uji hipotesis. Untuk menguji dan membuktikan secara statistik hubungan antara optimalisasi literasi keuangan dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi digunakan analisis korelasi product moment (pearson) dengan bantuan program SPSS 29. Dengan hasil:
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
	Model korelasi
	
	
	Sig (2-tailed)

	XY
	0,069
	0,325
	0,694


		(Sumber: Output program SPSS 29)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai  < . Di mana 0,069 < 0,325, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan H0 diterima. Hal ini dapat diperkuat dengan nilai signifikasi pada tabel 4.12 yang menunjukkan angka 0,694. Nilai tersebut jauh lebih besar dari 0,05 (0,694 > 0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan antara optimalisasi literasi keuangan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi.
Optimalisasi literasi keuangan sendiri dilaksanakan dengan tujuan agar peserta didik memiliki keterampilan dalam mengelola keuangan mereka dan membuat keputusan dalam keuangan mereka. Selain itu, dengan memiliki literasi keuangan yang baik maka peserta didik dapat mengikuti perkembangan zaman abad 21 dengan baik pula, di mana kemajuan perekonomian yang semakin pesat menuntut agar manusia dapat mengikuti perkembangan tersebut. Sehingga memiliki literasi keuangan yang baik dapat membantu peserta didik dalam menghadapi permasalahan keuangan dan mancapai kesejahteraan secara finansial. Dengan hasil optimalisasi literasi keuangan peserta didik yang berada pada kategori sedang. Maka dapat dihetahui bahwa kemampuan literasi keuangan yang dimiliki oleh peserta didik sudah baik. Namun, dengan hasil tersebut tidak dapat menutup kemungkinan untuk dapat ditingkatkan lagi. Sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengupayakan peningkatan kemampuan ini agar dapat menjadi semakin baik.
Selanjutnya, didasarkan pada perkembangan zaman pada abad 21, kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam menghadapi hal tersebut. Kemampuan berpikir kritis pada konteks ini yaitu kemampuan peserta didik dalam hal pengelolaan keuangan mereka. Di mana mereka diharapkan dapat mengelola keuangan dengan baik agar dapat mencapai tujuan keuangan yang sejahtera. Dalam hal ini peserta didik diberikan tes terkait kemampuan mereka dalam menganalisis masalah keuangan, memecahkan masalah keuangan mereka, dan membuat solusi yang kreatif dan rasional dalam menghadapi masalah keuangan. Kemampuan berpikir kritis yang baik dapat membantu peserta didik dalam menghadapi masalah keuangan yang dapat mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan hasil pengukuran pada kategori baik, maka dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi sudah baik. Di mana mereka dapat menganalisis masalah keuangan yang mereka hadapi dan mencari solusi untuk masalah tersebut dengan baik. Namun, hal ini tidak menjadikan peserta didik untuk tidak melakukan peningkatan kemampuan diri mereka dalam hal menganalisis masalah keuangan yang mereka hadapi. Di mana mereka akan selalu menghadapi masalah keuangan sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan atau bahan evaluasi bagi lembaga pendidikan maupun diri siswa sendiri untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka pada konteks pembelajaran ekonomi dengan analisis masalah keuangan.
Kemudian, dengan adanya optimalisasi literasi yang baik, peserta didik akan terbiasa ketika menghadapi masalah keuangan. Di mana mereka dapat memecahkan masalah keuangan dengan baik karena memiliki kemampuan literasi keuangan yang baik. Kemampuan tersebut merupakan bagian dari kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi. Kemudian, alasan ditolaknya hipotesis pada suatu penelitian atau pernyataan tidak adanya hubungan antara kedua variabel yang diteliti dapat disebabkan  oleh metode penelitian yang dipilih kurang tepat, prosedur penelitian yang dilakukan masih terdapat kekeliruan, atau instrumen yang digunakan dalam pengukuran variabel kurang tepat. Dari pernyataan tersebut, peneliti mengidentifikasi penyebab tidak adanya hubungan antara kedua variabel yang diteliti disebabkan oleh prosedur penelitian yang masih terdapat kekeliruan. Di mana pada penelitian dengan pendekatan korelasional seharusnya tidak terdapat intervensi apapun terhadap sampel, sedangkan peneliti melakukan intervensi berupa perlakuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis pada sampel yang digunakan. Sehingga dengan ini terdapat kesalahan yang menyebabkan data yang diperoleh tidak yang seharusnya. Maka dari itu, diharapkan pada penelitian atau pengembangan selanjutnya diperhatikan prosedur-prosedur yang harus dilakukan agar hasil penelitian sesuai pada teori yang ingin dibuktikan.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulan sebagai berikut: (1) Bahwa berdasarkan kuesioner yang disebarkan, menunjukkan optimalisasi literasi keuangan peserta didik kelas X-9 SMA Negeri 1 Gondang memiliki kriteria sedang, (2) Mengenai hasil tes kemampuan berpikir kritis yang telah diberikan, diperoleh tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas X-9 SMA Negeri 1 Gondang pada kriteria baik, (3) Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan analisis uji korelasi praeson product moment diperoleh data bahwa tidak ada hubungan antara optimalisasi literasi keuangan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas X-9 SMA Negeri 1 Gondang tahun pelajaran 2023/20204. Saran yang diberikan oleh peneliti kepada pembaca adalah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk perbaikan penelitian selanjutnya dan dijadikan bahan evaluasi oleh lembaga pendidikan untuk melakukan peningkatan pada kedua variabel yang diteliti.
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